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ABSTRAK

Dari pengamatan terhadap banyaknya orang yang mengalami kesulitan
melakukan pengampunan dengan benar, didapati bahwa mereka sering kali memiliki
luka-luka batin yang berkepanjangan, tubuh yang tidak sehat, bahkan membuat mereka
tidak dapat mengalami pertumbuhan rohani dengan baik. Permasalahan ini ditambah
dengan didapatinya gembala yang kurang mampu melakukan pembimbingan pastoral
kepada mereka. Pengamatan ini mendorong ditulisnya skripsi ini. Skripsi membahas
mengenai konsep pengampunan menurut Alkitab, khususnya keempat injil, dan
bagaimana seorang gembala dapat membimbing seseorang di dalam melakukan
pengampunan.

Skripsi ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak-pihak yang terbeban di
dalam pelayanan pastoral. Untuk memperjelas pembahasannya, skripsi ini menggunakan
metode penulisan studi literatur untuk memaparkan konsep pengampunan menurut
keempat injil dan implementasinya dalam bimbingan pastoral. Dalam hal ini
pembahasan juga memperhatikan bagaimana teologl dan psikologi dapat terintegrasi
dalam bimbingan pastoral.

Pembahasan yang dilakukan menyimpulkan bahwa pengampunan merupakan
suatu hal yang harus dilakukan oleh setiap orang percaya. Namun demikian, kita tidak
dapat mengabaikan pentingnya pengaruh psikologi di dalam proses pengampunan ini,
Dengan demikian ketika kita dapat mengerti akan pengaruh psikologi yang timbul maka
kita—sebagai seorang gembala—dapat lebih efektif memberikan bimbingan pastoral
kepada mereka.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Mengampuni sesama merupakan suatu perintah Tuhan kepada setiap pengikut-
Nya. Tuhan Yesus pun menj adik;a.n pengampunan sebagai pusat dari pelayanan-Nya,
Dengan jelas Alkitab mengajarkan bahwa kita harus mengampuni orang yang bersalah
kepada kita karena kita pun telah menerima pengampunan dosa dari Tuhan. Karena
Tuhan telah menghapus semua dosa maka kitﬁ pun semestinya dapat memberikan
pengampunan dengan sempurna. Namun demikian, tindakan mengampuni, walaupun
sepertinya sederhana, merupakan suatu hal yang sulit dilakukan. Hal ini disebabkan |
karena luka yang begitu dalam yang sangat menyakitkan dan membekas dalam kenangan,

Kemungkinan untuk mengalami rasa sakit hati akan.terus ada karena hal ini
merupakan salah satu konsekuensi dari suatu hubungan pribadi yang mendalam. Ketika
tercipta hubungan ini maka kita memﬁuka hati terhadap luka yang dapat ditimbulkan
akibat ketidaksetiaan atau pengkhianatan orang lain. Kemungkinan sakit hati ini juga
dapat ditimbulkan oleh beberapa hal lain seperti: (1) berhubungan dengan apa yang telah
mereka terima ketika mereka lahir, misalnya: dilahirkan dalam keédaan yang cacat,
sehingga mereka menyalahkan alam bahkan Tuhan; (2) berhubungan dengan perbuatan

orang lain yang tidak dikenal, misalnya: tindakan pemerkosaan atau pembunuhan



terhadap anggota keluarga; (3) berhubungan dengan kesalahan manusia (human error)
seperti: kesalahan memberi resep obat sehingga mengakibatkan penyakit menjadi Iebih
parah.! Rasa sakit hati yang terus-menerus dapat ﬁengakibatkan timbulnya kebencian
yang dalam Ba;ﬁkan dapat menjadi salah satu penyebab gangguan kesehatan.? David. G.
Benner dan Robert W. Harvey mengatakan bahwa proses pengampunan ini bukan saja
memperbaiki hubungan antarsesama tetapi juga memberikan kesehatan. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengampunan memberikan kekuatan pada sistem
kekebalan tubuh dan menolong menyembuhkan berbagat macam penyakit. Di pihak lain,
orang-orang yang memiliki kecenderungan untuk tidak dapat mengampuni mudah
terserang penyakit termasuk penyakit kanker dan jantung,’ Oleh karena itulah kita perlu
melakukan pengampunan.

Menurut J. M. Brandsma, pengampunan adalah penguasaan terhadap pikiran-
pikiran, perasaan-perasaan, dan tingkah laku yang negatif; tanpa mengabaikan yang
terluka atau hak untuk terluka atau marah, tetapi memandang orang yang melakukan
kesalahan dengan penuh penerimaan sehingga. si pemberi ampun dapat disembuhkan.’
Tidak jauh berbeda deﬁgan pendapat Brandsma, David Augsburger mendefinisikan

pengampunan sebagai berikut: “pengampunan adalah penerimaan tanpa syarat.

'Lewis B. Smedes, Mengampuni & Melupakan (Jakarta: Mitra Utama, 1995) 7-
28.

2Allison Kitchen, “Pengampunan: Kunci kepada Kesehatan yang Lebih Baik,”
Rumah Tangga & Kesehatan (Juni 2002) 7-10; Charlotte VanOyen Witvliet,
“Forgiveness and Health: Rewiew and Reflections on Faith, Feeling, and Physiology,”
Journal of Psychology and Theology 29/3 (Fall 2001) 212-224,

*David G. Benner and Robert W. Harvey, Choosing the Gift of Forgiveness
(Grand Rapids: Baker, 1996) 12.

1.M. Brandsma, “Forgiveness,” Baker Encyclopedia of Psychology & Counseling
(ed. David G. Benner & Peter Hill; Grand Rapids: Baker, 1999) 468.
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Pengampunan tidak saja menerima kesedihan hati yang anda rasakan, tetapi juga
menerima orang yang sudah melakukannya dan menerima kerugian yang disebabkan oleh

"5 Benner dan Harvey menjelaskan pula

tindakan atau perkataan yang menyakitkan.
bahwa pengampunan ini bukan hanya memberikan kebebasan, kekuatan, kesegaran,
kesembuhan tetapi juga memberikan pengalaman yang menyenangkan yang membawa
pada transformasi hidup.® Lebih lanjut Brandsma mengatakan bahwa pengampunan
bukanlah cara untuk mengabaikan kejahatan, tetapi merupakan suatu tindakan untuk
menjaga terjadinya penyimpangan, dikarenakan kemarahan atau aspek marah yang tidak
sehat, dengan demikian orang tersebut dapat memiliki pikiran tenang dan tubuh yang
sehat.” Namun, kita sering menjumpai orang-orang yang memiliki pengertian
pengampunan yang salah sehingga mereka tidak dapat memberikan pengampunan
dengan benar.

Augsburger mengatakan bahwa di dalam memberi pengampunan yang benar
harus terdapat: kesadaran akan adanya kesalahan, pernyataan ulang kasih, melupakan
masa lalu, adanya pembaharuan, dan pemulihan hubungan. Ia juga mengatakan untuk
tidak membéri pengampunan apabila pengampunan itu: menjadikan seseorang lebih
superior dari orang yang bersalah, terjadinya satu arah, menggangu perasaan,
mengabaikan kemarahan, menutup adanya hubungan yang terbuka.> Namun demikian,

kita juga perlu memahami ajaran firman Tuhan mengenai pengampunan yang benar.

Oleh karena itulah sebagai seorang gembala kita perlu memiliki pemahaman mengenai

SDavid Augsburger, Bebas Mengampum (Bandung: Kalam Hldup, 1988) 26,
6Benner and Harvey, Choosing 10-11.
"Brandsma, “Forgiveness” 468. '
David Augsburger, Caring Enough to F argzve, Caring Enough to not Forgive
(California: Regal, 1982) 1:9-98, 2:9-75,
3



konsep pengampunan yang benar sesuai dengan Alkitab dan menolong mereka untuk
dapat memberikan pengampunan yang benar dan tepat. Kita juga perlu memberikan
bimbingan agar setiap orang yang kita layani dapat mengalami kesembuhan dari
gangguan fungsi dan kehancuran pribadi karena krisis yang dialaminya,’ sehingga
mereka dapat kembali memiliki suatu hubungan yang baik dengan sesama.'®

Namun demikian tidak semua gembala dapat memberikan bimbingan yang baik
dan benar. Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman dan keterarﬁpilan yang lebih baik
mengenai baé’@imana cara orang yang kita layani dapat memberikan pengampunan sesuai
dengan firman Tuhan, dengan mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan dengan
psikologi mereka sehingga mereka pun dapat mengalami pertumbuhan rohani,""

Howard Clinebell mengatakan bahwa ada beberapa alasan pentingnya integrasi
Alkitab di dalam praktek pelayanan: (1) karena Alkitab adalah sumber tradisi rohani dari
kekristenan, maka hubungan yang erat dengannya dapat membantu kita untuk tetap
berakar dalam keutuhan dari kebenarannya yang bersifat memelihara keutuhan; (2)
berdialog terus-menerus dengan pemahaman Alkitabiah akan dapat melahirkan sikap dan
kesadaran yang melengkapi penyembuhan dan pertumbuhan dalam diri para pendamping;

(3) dalam bekerja dengan orang yang mempunyai latar belakang gambaran Alkitabiah

yang hidup maka gambaran yang lama dan kebenaran dari Alkitab dapat digunakan

*Howard Clinebell, Tipe-tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral
(Yogyakarta: Kanisius, 2002) 60.

'%Kita dapat melihat bahwa pembahasan pengampunan sebagai batasan konsep
antara psikologi, teologi dan pertumbuhan rohani sudah mulai ada sejak tahun 1990-an.
Pada saat ini banyak praktisi dari berbagai perspektif secara eksplisit telah berpendapat
bahwa pengampunan merupakan konsep klinis baik pada psikoterapi dan konseling
rohani (Brandsma, "Forgiveness™ 468).

"'Clinebell, Tipe-tipe 63.



sebagai alat transformasi yang kreatif; (4) kebijaksanaan Alkitabiah tentang sifat dari
keutuhan diperlukan untuk mengkritik, memperbaiki, dan memperkaya pengertian -~ -
- psikologis kontemporer tentang keutuhan, dalam beberapa hal penting, pengertian
Alkitab lebih mendalam dan lebih realistik tentang keutuhan daripada psikologi-
humanistik.'> Dengan demikian penting sekali kita tetap menjadikan Alkitab sebagai
dasar d;lam pelayanan pﬁstoral kita.

Dari penjelasan di atas, kita dapat melihat bahwa memberi pengampunan sangat
penting bagi orang yang mengalami sakit hati atau luka batin, Ketika seseorang sulit
untuk mengampuni maka dia akan sulit untuk menerapkan firman Tuhan yang
memerintahkan untuk mengampuni orang yang bersalah, walaupun banyak kesalahan
orang tersebut (Mat. 18:22; bdk. Yoh, 13:34-35). Ketika seseorang tidak dapat |
memberikan pengampunan maka ia memiliki salah satu penyebab mengapa ia tidak
mengalami pertumbuhan rohani dengan baik. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk

menyusun skripsi dengan judul “Konsep Pengampunan Menurut Keempat Injil dan

Implementasinya dalam Bimbingan Pastoral.”

B. KEGUNAAN PENULISAN

Di samping pengalaman yang pernah penulis alami, ternyata kesulitan untuk
mengampuni ini dialami pula oleh bcberapa orang yang pernah penulis layani dalam
pelayanan konseling. Penulis melihat bahwa ketika mereka sulit mengampuni maka luka

batin mereka sulit untuk sembuh. Mereka perlu untuk mengambil suatu tindakan nyata

'ZClinebell, Tipe-tipe 65.



supaya dapat lepas dari luka-luka batin tersebut yaitu tindakan pengampunan. Dengan
membahas mengenéi pengampunan ini, penulis berharap penulis (dan setiap rohaniwan)
dapat memiliki konsep Alkitabiah yang dapat diimplementasikan di dalam bidang

pelayanan pastoral khususnya pastoral konseling yang penulis minati,

C. RUMUSAN MASALAH

Setiap manusia tidak mungkin hidup tanpa orang lain. Di dalam menjalani
hubungan tersebut dapat saja seseorang mengalami sakit hati; bahkan kebencian, akibat
perlakuan yang tidak baik atau tidak adil dari sesamanya. Namun demikian, sebagai
seorang Kristen, kita harus terbebas dari rasa sakit hati atau kebencian tersebut. Untuk
itu kita perlu memberikan pengampunan kepada orang yang telah berbuat salah tersebut.
Memang peﬁégmpunan merupakan suatu hal yang tidak mudah namun sebagai pengikut
Kristus kita harlus memberi pengampunan sesuai dengan bentuk pengampunan yang
Tuhan Yesus inginkan.

Untuk itu, pengampunan seperti apa yang Tuhan Yesus ingin kita lakukan?
Mengapa kita harus mengampuni? Bagaimana melakukan pengampunan tersebut?
Proses apa saja yang harus dilalui supaya dapat memberikan pengampunan yang
sempurna? Bagaimana seorang gembala (pastor) membantu jemaatnya untuk dapat

melalui proses ini?

D. BATASAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam skripsi ini penulis akan

memaparkan etimologi dari kata pengampunan menurut PL, konsep pengampunan
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menurut PL, etimologi dari kata pengampunan menurut PB khususnya keempat injil,
serta konsep pengampunan yang ditinjau dari keempat injil (Matius, Markus, Lukas dan
Yohanes). Setelah itu dengan melihat fungsi dari pelayanan pastoral, penulisan akan
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai bagaimana tindakan pengampunan ini dapat
dilakukan, proses yang harus dilalui, dengan melihat pula adanya kesalahan konsep

mengenai pengampunan dan implementasinya dalam bimbingan pastoral.

E. TUJUAN PENULISAN
Skripsi ini ditulis dengan tujuan, agar:
1. Setiap orang Kristen dapat memiliki pemahaman yang benar mengenai konsep
pcngampunan.dan dapat melakukan pengampunan itu secara pribadi.
2. Setiap rohaniwan, khususnya para gembala, dapat memiliki kemampuan untuk

dapat menolong setiap jemaatnya melakukan pengampunan.

F. METODE PENULISAN

Metode penulisan skripsi ini adalah dengan cara melakukan kajian terhadap
beberapa su;nber pustaka. Pemaparan masalah dan fakta akan diberikan berdasarkan
sumber-sumber penulisan yang ada. Dalam skripsi ini penulis akan melakukan analisa
terhadap fakta dan masalah yang ada serta mengajukan beberapa solusi berkaitan dcngan‘
masalah tersebut. Penulis akan menuangkan ide tulisan dan analisa terhadap masalah ini
berdasarkan analisa terhadap sumber-sumber penulisan. Sumber-sumber penulisan ini
akan diambil dari berbagai macam buku, jurnal, artikel, majalah, serta bentuk tulisan

lainnya yang mendukung ide penulisan ini.



G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pada bab pertama penulis akan memaparkan mengenai latar belakang masalah
yang mendorong penulis untuk menelitinya, yang diikuti kegunaan penulisan, rumusan
penulisan, batasan masalah, tujuan ditulisknya skripsi ini, metode penulisan yang dipakai
penulis, serta sistematika penulisan skripsi ini.

Dalam bab yang kedua, pcmilis akan memaparkan konsep pengampunan menurut
keempat injil, yang dimulai dengan penjelasan etimologi kata pengampunan dan konsep
pengampunan menurut PL. Selanjutnya akan dibahas mcngenai.etim.ologi kata
pengampunan dgn konsep pengampunan menurut keempat injil, yaitu mengenai
pengampunan Allah adalah dasar untuk dapat mengampuni, mengampuni sebagai bukti
kasih kepada Allah dan kepada manusia, mengampum supaya mendapatkan
pengampunan Allah dan pengampunan yang menghasilkan rekonsiliasi,

Pada bab yang ketiga, penulis akan membahas implementasi konsep
pengampunan dalam bimbingan pastoral. Pembahasan akan dimulai dengan respons
psikologi dari luka emosional, dan dilanjutkan dengan dibahasnya bagalmana
penyembuhaﬁ luka emosional, tahap pemberian pengampunan, pengertian pengampunan
yang benar dan yang salah, alasan mengampuni, pengampunan kepada orang yang sulit
untuk diampuni, dan diakhiri dengan pembahasan fungsi pembimbingan dalam pelayanan
pastoral.

Pada bab keempat yang merupakan bab penutup, penulis akan menyimpulkan
hasil penelitian penulis dan akan diakhiri dengan saran kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.





